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Abstract

This study aims to determine the financial performance of listed Telecommunication
companies in Indonesia Stock Exchange LQ 45 groups in terms of profitability ratios Return On
Investment (ROI) and Residual Income ratio (R1) with Du Pont System approac . This type of
research is descriptive method with the object of research at PT. XL Axiata Tbk and PT.
Telekomunikasi Indonesia Thk. Data used in this study are secondary data from the 2008-2012
period financial statements. The analysis used is a financial ratio analysis and comparative
analysis of the financial statements. The data analysis technique used is the method of Du Pont
System Return On Investment (ROI) and Du Pont System Residual Income (RI) by incorporating
elements of the calculation of the cost of capital.

The analysis showed the company PT. XL Axiata Tbk and PT. Telekomunikasi Indonesia Tbhk
the period 2008-2012 resulted in the value of the Return On Investment (ROI) is positive while
the Residual Income (RI) generates a positive value during the 3 periods. Based on this research
can be concluded that the financial performance of PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk is better
than PT. XL Axiata Tbk in managing the resources of the company and also focuses on the rate
of return to investors.

Keywords: Financial Performance, Return On Investment ( ROl ), Residual Income ( RI ),
Du Pont System.

merupakan kegiatan untuk mengetahui

1. PENDAHULUAN kondisi keuangan dan hasil operasi

Dunia usaha berkembang semakin
pesat, banyak perusahaan-perusahaan baru
yang saling bermunculan, hal tersebut
perusahaan didorong untuk lebih efisien dan
efektif dalam pengoperasionalannya
sehingga tujuan perusahaan dalam mencapai
laba dan mendapatkan hasil yang maksimal
dapat terwujud. Kondisi perusahaan dapat
dipantai dengan menganalisa laporan
keuangan. Analisis laporan keuangan

perusahaan pada masa sekarang dan masa
lalu yang sangat penting dalam proses
menghasilkan  keputusan  yang tepat
mengenai kondisi dan kinerja di masa
mendatang. Analisis laporan keuangan ini
perusahaan dapat melakukan penilaian
terhadap hasil kinerja keuangan perusahaan
apakah mengalami peningkatan, statis, atau
bahkan penurunan. Selain itu, dapat pula
diketahui  kelebihan dan  kekurangan



perusahaan tersebut. Dengan diketahuinya
kelebihan dan kekurangan, pihak
manajemen perusahaan akan lebih mudah
merumuskan kebijakan dan tindakan apa
saja yang harus diambil untuk langkah
perbaikan, sehingga tujuan yang telah
ditetapkan dapat tetap dicapai.

Salah satu alat untuk menilai kinerja
keuangan perusahaan adalah dengan cara
menghitung rasio keuangan pada laporan
keuangan perusahaan. Rasio keuangan
merupakan salah satu bentuk informasi
akuntansi yang penting dalam proses
penilaian Kkinerja perusahaan, sehingga
dengan rasio keuangan tersebut dapat
mengungkapkan kondisi keuangan suatu
perusahaan maupun Kinerja yang telah
dicapai perusahaan untuk suatu periode
tertentu. Rasio keuangan yang digunakan
adalah Return On Investment (ROI) dan
Residual Income (RI). Perhitungan ROI dan
RI dapat dilakukan melalui analisis Du Pont
System, yaitu analisis yang menggabungkan
antara rasio aktivitas dan profitabilitas.
Analisis Du Pont System ini memberikan
keuntungan terhadap penilaian Kinerja
keuangan perusahaan, khususnya fungsi-
fungsi yang terkait langsung dengan
operasional dan penjualan. Melalui analisis
Du Pont System ini dapat diketahui sejauh
mana efektifitas dan efisiensi perusahaan
dalam menggunakan asset dan dalam
menciptakan kegiatan operasional
perusahaan. Analisa Du Pont System
digunakan oleh manajer keuangan untuk
membedah secara struktur laporan keuangan
dan menilai kondisi keuangan perusahaan.
Berdasarkan beberapa hal tersebut, dapat
diketahui pentingnya penilaian kinerja
keuangan suatu perusahaan, khususnya
mengenai analisis ROl dan RI untuk
mengetahui apakah ROI yang dicapai lebih
besar atau sama dengan tingkat biaya
modalnya, sehingga perusahaan dapat
memahami kekuatan dan kelemahan yang
dimilikinya. Penelitian memilih  obyek

perusahaan yang berada dalam indeks LQ 45
di Bursa Efek Indonesia. Indeks LQ 45
adalah nilai kapitalisasi pasar dari 45 saham
yang paling likuid dan memiliki nilai
kapitalisasi yang besar hal itu merupakan
indikator  likuidasi. Indeks LQ 45,
menggunakan 45 saham yang terpilih
berdasarkan Likuiditas perdagangan saham
dan disesuaikan setiap enam bulan (setiap
awal bulan Februari dan Agustus). Dengan
demikian saham yang terdapat dalam indeks
tersebut akan selalu berubah. Beberapa
kriteria - Kkriteria seleksi untuk menentukan
suatu emiten dapat masuk dalam
perhitungan indeks LQ 45 adalah
perusahaan berada di TOP 95% total rata-
rata tahunan nilai transaksi saham di pasar
regular dan 90% dari rata-rata tahunan
kapitalisasi pasar. Indeks LQ 45 hanya
terdiri dari 45 saham yang telah terpilih
melalui  berbagai  kriteria  pemilihan,
sehingga akan terdiri dari saham-saham
dengan likuiditas dan kapitalisasi pasar yang
tinggi. Saham-saham pada indeks LQ 45
harus memenuhi beberapa kriteria dan
melewati seleksi utama sebagai berikut :
masu dalam rangking 60 besar dari total
transaksi saham di pasar regular, rangking
bersasarkan kapitalisasi pasar serta telah
tercatat di BEJ minimum 3 bulan. Tujuan
indeks LQ 45 adalah sebagai pelengkap
IHSG dan khususnya untuk menyediakan
sarana yang obyektif dan terpercaya bagi
analisis  keuangan, manajer investasi,
investor dan pemerhati pasar modal.
Perusahaan pada indeks LQ 45
Khususnya sektor telekomunikasi memiliki
saham-saham yang perkembangannya cukup
dominan. Dikarenakan, emiten-emiten di
sektor ini sudah mengalami transformasi
dari layanan telepon menjadi layanan data
internet. Diketahui bahwa kondisi pengguna
internet di  Indonesia tumbuh  pesat
menempati posisi ke-8 di dunia hal ini juga
jadi alas an mengapa sektor telekomunikasi
bisa tumbuh besar. Sektor telekomunikasi



yang masuk pada periode 2013 adalah PT.
XL Axiata Tbk dan PT. Telekomunikasi
Indonesia  Tbk. PT. Telekomunikasi
Indonesia selama ini secara dominan selalu
berada dalam indeks LQ 45 sedangkan pada
PT. XL Axiata Thk selama dua semester di
tahun 2013 berada dalam indeks LQ 45.
Kedua perusahaan tidak terlepas dari
persaingan yang semakin ketat dan akan
menghadapi kompetisi di segala bidang.
Saat ini banyak sekali perusahaan pesaing
sehingga tidak menutup kemungkinan akan
menggeser posisi kedua perusahaan ini.
Oleh karena itu, agar tetap sukses dalam
bersaing, perusahaan memerlukan suatu
penilaian kinerja yang menggambarkan
efisiensi dan efektifitas perusahaan, dimana
hasil dari penilaian ini digunakan untuk
melakukan  perbaikan  dari  kondisi
perusahaan sebelumnya. Berdasarkan hal
tersebut  dapat diketahui  pentingnya
penilaian Kkinerja perusahaan sehingga dapat
mengetahui bagaimana kondisi keuangan
perusahaan tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk  mengetahui  Kinerja  keuangan
perusahaan dinilai dengan menggunakan
analisis Du Pont System dalam menghitung
rasio keuangan perusahaan.

2. KAJIAN PUSTAKA
Analisis Rasio Keuangan

Dalam melakukan analisis laporan
keuangan salah satu cara dalam mengolah
informasi yang ada dengan menggunakan
analisis rasio keuangan. Analisis rasio
keuangan dilakukan untuk mengetahui
kekuatan dan kelemahan perusahaan.
Informasi ini penting bagi pihak manajemen
untuk mengevaluasi kinerja yang dicapai,
dan untuk menyusun rencana perusahaan ke
depan (Sudana,2011:29). Analisis rasio
keuangan merupakan alat utama dalam
menganalisis keuangan, karena analisis ini
dapat digunakan untuk menjawab berbagai
pertanyaan tentang keadaan keuangan

korporasi (Tampubolon,2005:3).  Analisis
rasio  keuangan  merupakan kegiatan
membandingkan angka-angka yang ada
dalam laporan keuangan dengan cara
membagi satu angka dengan angka yang
lainnya (Kasmir,2012:104).

Pengertian Return On Investment (ROI)
dan Residual Income (RI)

Return On Investment menunjukkan
kemampuan perusahaan dengan
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki
untuk menghasilkan laba setelah pajak
(Sudana,2011:22). Return On Investment
(ROI) menunjukkan kemampuan perusahaan
dengan menggunakan seluruh investasi atau
aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan
laba setelah pajak. Semakin besar Return On
Investment (ROI) maka penggunaan aktiva
perusahaan semakin efisien. Rumus yang
digunakan untuk menghitung Return On
Investment (ROI) sebagai berikut:

Return On Invesment
Earning After Taxes

Total assets

Residual Income untuk mengetahui
laba operasional dan tingkat pengembalian
minimal suatu investasi atau aktiva yang
dijalankan dalam kegiatan operasi suatu
perusahaan (Hariadi,2002:304). Analisis
Residual Income (RI) diperoleh setelah
melakukan perhitungan pada Return On
Investment (ROI) dan biaya modal. Analisis
Rl merupakan alternatif untuk menutupi
kelemahan alat ukur Return On Investment
(ROI). Residual Income (RI) atau Laba
residu dapat digunakan untuk mengukur
manajer pusat laba dan manejer pusat
investasi. Residual Income (RI) mengukur
seberapa efisien operasi-operasi sebuah
perusahaan menggunakan modal untuk
menciptakan nilai tambah. Nilai ekonomis
tercipta hanya jika perusahaan menghasilkan
pengembalian (return) yang melebihi biaya
modal (cost of capital). Residual Income



(RI1) adalah laba yang dihasilkan di atas
target pengembalian investasi pada suatu
pusat laba (Rudianto,2006:354). Rumus
untuk menghitung Residual Income (RI),
yaitu:
RI = NOPAT - biaya modal

= EBIT (1 - t) - ( WACC x Modal

Operasi)

Keterangan:

NOPAT = Laba Operasi Bersih Setelah
Pajak

EBIT = Laba Sebelum Bungan dan Pajak
t = Pajak Perusahaan

WACC = Biaya Modal Rata-rata
Tertimbang

(Sartono, 2011:104)

Pengertian Du Pont System

Du Pont System dikembangkan oleh
manajemen Du Pont Corporation amerika
untuk pengendalian divisi. Du Pont System
merupakan berbagai macam integrasi rasio-
rasio tentang keuangan yang mempengaruhi
kinerja keuangan sehingga pihak manajemen
dapat melakukan pengendalian kinerja
secara akurat. Menurut Bambang Riyanto

(2001;43) Du Pont System adalah suatu

sistem analisis yang dimaksudkan untuk

menunjukkan hubungan antara return on
investment, assets turnover dan profit
margin. Return on investment (ROI) adalah
rasio keuntungan neto sesudah pajak dengan
jumlah investasi (aktiva) sehingga dalam Du

Pont System diperhitungkan juga bunga dan

pajak.

Menurut Munawir (2007:91-92), adapun

keunggulan analisis Du Pont System antara

lain:

1. Sebagai salah satu teknik analisis
keuangan yang sifatnya menyeluruh dan
manajemen bisa mengetahui tingkat
efisiensi pendayagunaan aset.

2. Dapat membandingkan efisiensi
penggunaan ekuitas pada perusahaannya
dengan perusahaan lain yang sejenis,
sehingga dapat diketahui  apakah

perusahaannya berada di bawah, sama,
atau di atas rata-ratanya.

3. Dapat digunakan untuk mengukur
efisiensi tindakan-tindakan yang
dilakukan oleh divisi/bagian, yaitu
dengan mengalokasikan semua beban
dan ekuitas ke dalam bagian yang
bersangkutan.

4. Dapat digunakan untuk mengukur
profitabilitas dari masing-masing produk
yang dihasilkan oleh perusahaan.

5. Dapat digunakan untuk keperluan
kontrol, juga berguna untuk keperluan
perencanaan.

Menurut Munawir (2007:92-93), adapun
kelemahan dari analisis Du Pont System
adalah :

1. ROI suatu perusahaan sulit dibandingkan
dengan ROA perusahaan lain yang
sejenis, karena adanya perbedaan
praktek akutansi yang digunakan.

2. Kelemahan lain dari teknik analisa ini
adalah terletak pada adanya fluktuasi
nilai dari uang (daya belinya).

3. Dengan menggunakan ROA saja tidak
akan dapat digunakan untuk
mengadakan perbandingan antara dua
permasalahan  atau lebih  dengan
mendapatkan kesimpulan yang
memuaskan.

3. METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif
kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah suatu
metode dalam  meneliti  sekelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi,
suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas
peristiwva pada masa sekarang. Penelitian
deskriptif adalah suatu bentuk penelitian
yang ditujukan untuk mendeskripsikan
fenomena-fenomena yang ada, baik
fenomena alamiah maupun fenomena buatan
manusia. Sumber data yang digunakan



dalam penelitian ini adalah data sekunder
karena data tidak diperoleh secara langsung
oleh peneliti. Sumber data merupakan asal,
tempat, atau lokasi data penelitian diperoleh.
Sumber data dapat dikategorikan menjadi
sumber data primer dan sumber data
sekunder. Sumber data primer merupakan
sumber data yang diperoleh dari pihak yang
diteliti, sedangkan sumber data sekunder
adalah sumber data yang diperoleh dari
pihak luar sasaran penelitian. Sumber data
dapat berupa buku , dokumen, informan,
populasi, sampel, atau subjek penelitian.
Objek penelitian adalah perusahaan yang
termasuk dalam sub sektor telekomunikasi
LQ 45 yaitu PT. Telekomunikasi Indonesia
Thk dan PT. XL Axiata Thk selama 5
periode (2008-2012). Pengumpulan data
yang digunakan sebagai sumber informasi
berupa catatan tertulis, arsip-arsip maupun
peristiwa-peristiwa yang dialami oleh suatu
perusahaan dalam laporan  keuangan
perusahaan ~ maupun  annual  report
perusahaan dengan studi kepustakaan dan
dokumentasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Return On Investment (ROI)
dengan Du Pont System

Analisis ROI dalam Du Pont System
merupakan suatu sistem yang
menggabungkan rasio-rasio  aktivitasnya
dengan Net Profit Margin (NPM) dan
menunjukkan bagaimana rasio-rasio tersebut
berinteraksi untuk menentukan profitabilitas
aktiva-aktiva yang dimiliki perusahaan.
Tingkat pengembalian atas investasi atau
ROI diperoleh dari rasio perputaran aktiva
(TATO) dikalikan dengan Net Profit Margin
(NPM). Pendekatan Du Pont System dapat
menunjukkan nilai ROl yang dihasilkan
melalui perkalian laba dari komponen-

komponen  penjualan  serta  efisiensi
penggunaan total aset dalam menghasilkan
laba tersebut. Formula perhitungan ROI
adalah sebagai berikut :
Return On Invesment
Earning After Taxes

Total assets

Tabel Net Profit Margin (NPM) PT. XL
Axiata Tbk. dan PT. Telekomunikasi
Indonesia Thk Periode 2008-2012

Periode

Ket

2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012
PT.XL
Axiata 0,1 12 16 15 13
Thk (%)
PT.
Telekom
unikasi 22,7 | 235 23 21,7 23,8
Indonesia
Thk (%)

Sumber: Data diolah

Tabel Total Asset Turn Over (TATO) PT.
XL. Axiata Tbhk. dan PT. Telekomunikasi
Indonesia Thk Periode 2008-2012

Periode

Ket

2008 2009 2010 2011 2012
PT. XU
Axiata 043 | 050 | 063 | 059 | 0.60
Thk ()
PT.
Telekomu
nikasi 0,71 | o770 | 0.68 | 069 | 069
Indonesia
Thk (X)

Sumber : Data diolah




Tabel Return On Investment (ROI) PT.
XL Axiata Tbk. dengan Du Pont System
Periode 2008-2012

Periode

(0)
ROI (%) 2008 | 2009 2010 2011 2012
PT. XL
Axiata 0 6 10 8,9 7.8
Thk
PT.Teleko
munikasi |40 g5 | 15 | 15 | 16
Indonesia

Thk

Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel menunjukkan
bahwa hasil perhitungan nilai presentase
Return On Investment (ROI) PT. XL Axiata
Tbk dengan Du Pont System Periode 2008-
2012 adalah 0%, 6%, 10%, 8,9% dan 7,8%
adalah laba bersih yang dihasilkan
perusahaan dari total asset yang dimiliki.
Nilai presentase Return On Investment
(ROI) dengan Du Pont System tertinggi pada
tahun 2010 sebesar 10% dan terendah pada
2008 sebesar 0%. Sedangkan, Nilai Return
On Investment (ROI) dengan Du Pont
System pada PT. Telekomunikasi Indonesia
Tbk periode 2008 sampai 2012 sebesar 16%,
16,5%, 16%, 15% dan 16%. Nilai presentase
Return On Investment (ROI) dengan Du
Pont System tertinggi pada tahun 2009
sebesar 16,5% dan terendah pada 2011
sebesar 5%.

Nilai presentase PT. XL Axiata Tbk
dan PT. Telekomunikasi Indonesia Thk dari
Return On Investment (ROI) dengan
menggunakan Du Pont System sedikit
mengalami perbedaan hasil pada angka
dibelakang koma dengan Return On
Investment  (ROI)  perusahaan.  Nilai
presentase PT. XL Axiata Thk dan PT.
Telekomunikasi Indonesia Tbk dari Return
On Investment (ROI) dengan menggunakan
Du Pont System sangat dipengaruhi oleh
nilai dari Net Profit Margin (NPM) dan
Total Assets Turn Over (TATO)
perusahaan. Nilai presentase Return On

Investment (ROI) dengan menggunakan Du
Pont  System  menunjukkan  kondisi
perusahaan yang mengalami fluktuasi
karena persentase naik turun. Nilai Return
On Investment (ROI) dengan Du Pont
System turun apabila nilai Net Profit Margin
(NPM) atau Total Assets Turn Over
(TATO) mengalami penurunan, akan tetapi
nilai Return On Investment (ROI) naik
apabila nilai Net Profit Margin (NPM) atau
Total Assets Turn Over (TATO)
mengalami kenaikan atau nilai Net Profit
Margin (NPM) yang diperoleh naik sangat
tinggi dari tahun sebelumnya meskipun nilai
Net Profit Margin (NPM) turun tetapi tidak
terlalu rendah.

Diasumsikan bahwa meskipun sama-
sama mengalami fluktuasi namun terlihat
bahwa PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk
lebih efektif ~ dalam menghasilkan
keuntungan dengan seluruh dana yang
dimiliki perusahaannya meskipun Total
Asset Turn Over (TATO) lebih rendah dari
PT. XL Axiata Tbk karena perusahaan
memiliki kekayaan yang baik namun belum
efisien dalam menghasilkan penjualaan.
Penggunaan Du Pont System ini untuk
mempermudah pihak manajemen dalam
mengetahui  jika ada selisih ataupun
perbedaan hasil laporan dari tiap-tiap
komponennya. Sehingga manajer dapat
memperkirakan berapa keuntungan dari
tingkat pengembalian atas investasi yang
dihasilkan perusahaan.

Analisis Residual Income (RI) dengan Du
Pont System

Residual Income digunakan untuk
mengatasi kelemahan yang ada dalam
analisis ROI. Dengan analisis RI akan
diketahui modal yang telah diinvestasikan
dapat dikatakan menguntungkan atau tidak.
RI positif jika laba setelah pajak atas total
aktiva yang dihasilkan melebihi biaya modal
yang ditimbulkan  akibat  keputusan
investasi. Sebaliknya, RI negatif jika laba
setelah pajak atas total aktiva yang



dihasilkan kurang dari biaya modal atas
investasi yang telah dilakukan perusahaan.
Adapun rumus untuk menghitung RI adalah:
RI = NOPAT - biaya modal

= EBIT (1 - t) - ( WACC x Modal
Operasi)

Tabel Net Operating Profit After Tax
(NOPAT) PT. XL Axiata Tbk Periode
2008-2012 (dinyatakan dalam jutaan Rupiah
kecuali dinyatakan lain)

2011

7,01

31.170.654

2.185.062

2012

6,01

35.455.705

2.130.887

Sumber: Data diolah

Tabel Perhitungan Biaya Modal PT.
Telekomunikasi Indonesia Tbk Periode
2008-2012 (dinyatakan dalam jutaan Rupiah
kecuali dinyatakan lain)

Tahun EBIT Pajak NOPAT
(Rp) Perusahaan (Rp)
2008 (75.209) (1-33%) -50.390
2009 2.350.226 (1-14%) 2.021.194
2010 3.867.981 (1-25%) 2.900.986
2011 3.864.643 (1-24,5%) 2.917.805
2012 3.751.421 (1-25%) 2.813.566

Tahun | WACC 3’;'@?2& I\afgl/:l
(%) (Rp) (Rp)
2008 10,9 91.256.250 9.946.931
2009 138 | 97.814.160 | 13.498.354
2010 129 | 99.758.447 | 12.868.839
2011 24,6 103.054.000 | 25.351.284
2012 16,3 | 111.369.000 | 18.153.147

Sumber: Data diolah

Tabel Net Operating Profit After Tax
(NOPAT) PT. Telekomunikasi Indonesia
Tbk Periode 2008-2012 (dinyatakan dalam
jutaan Rupiah kecuali dinyatakan lain)

Sumber: Data diolah

Tabel

Residual

Income (RI) PT. XL

Axiata Tbk Periode 2008-2012 (dinyatakan
dalam jutaan Rupiah kecuali dinyatakan

Tahun EBIT Pajak NOPAT
(Rp) Perusahaan (Rp)
2008 | 20.398.971 (1-28%) 14.687.259
2009 | 22.447.021 (1-42%) 13.019.272
2010 | 21.416.351 (1-25%) 16.062.263
2011 | 20.857.000 | (1-24,5%) 15.747.035
2012 | 24.228.000 (1-25%) 18.171.000

Sumber: Data diolah

Tabel Perhitungan Biaya Modal PT XL
Aiata Tbk Periode 2008-2012 (dinyatakan
dalam jutaan Rupiah kecuali dinyatakan

lain)

Tahun N(()RPAT ,\E/’I':g; Residual Income
P | (Rp) (Rp)

2008 | -50.390 -82.340 31.950

2009 | 2.021.194 | 2.382.068 -360.874

2010 | 2.900.986 | 2.943.138 -42.152

2011 | 2.917.805 | 2.185.062 732.742

2012 | 2.813.566 | 2.130.887 682.679

Sumber: Data diolah

Tabel Residual Income (RI) PT.

Telekomunikasi Indonesia Thk Periode
2008-2012 (dinyatakan dalam jutaan Rupiah

kecuali dinyatakan lain)

lain) NOPAT Biaya Residual
Tahun W('?/OC):C Ol\g)cé?:;i I\%II:(?{/:I Tenn (P) I\?Igg?l IQCROpTe
(Rp) (Rp) 2008 | 14.687.259 | 9.946.931 4.740.328
2008 029 | 28.392.965 | -82.340 2009 | 13.019.272 | 13498354 | -479.082
2009 8,7 27.380.095 | 2.382.068 2010 | 16.062.263 | 12.868.839 3.193.424
2010 10,8 27.251.281 | 2.943.138 2011 | 15.747.035 | 25.351.284 -9.604.249
2012 | 18.171.000 | 18.153.147 17.853




Sumber: Data diolah

Perhitungan Residual Income (RI)
Du Pont System menunjukkan kondisi kedua
perusahaan  fluktuasi. Kondisi  keuda
perusahaan tercermin dari nilai Residual
Income (RI) Du Pont System yang
mengalami naik turun. PT. XL Axiata Thk
dan PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk
sama-sama memperoleh nilai negatif pada 2
periode dan memperoleh nilai positif 3
periode. Hal ini menunjukkan kedua
perusahaan telekomunikasi tersebut selama
periode 2008-2012 sudah memfokuskan
penilaiannya pada nilai tambah dengan
memperhitungkan  beban biaya modal
sebagai konsekuensi investasi meskipun
terdapat dua periode bernilai negatif. Nilai
negatif ini dapat diartikan laba perusahaan
tidak dapat ditentukan, jikapun ada laba
tidak sesuai dengan yang diharapkan.

Berdasarkan nilai dari Return On
Investment (ROI) dan Residual Income (RI)
diketahui bahwa kinerja keuangan PT. XL
Axiata Tbk dan PT. Telekomunikasi
Indonesia Tbk sebagai perusahaan yang
memiliki profitabilitas yang baik dan juga
memiliki nilai tambah meskipun nilai
Residual Income-nya dalam kondisi yang
fluktuasi. Ditinjau dari perhitungan dapat
diketahui bahwa PT. Telekomunikasi
Indonesia Thk mengelola sumber daya yang
dimiliki perusahaan lebih baik daripada PT.
XL Axiata Tbk. Selama periode 2008-2012
PT. Telekomunikasi Indonesia Thk selalu
berada dalam jajaran indeks LQ 45. Hal ini
menunjukkan perusahaan mampu untuk
memberikan tingkat pengembalian sesuai
dengan harapan para investor.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan dari analisis dan juga
dari hasil perhitungan terhadap PT. XL
Axiata Tbk dan PT. Telekomunikasi
Indonesia Thk maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1) Penilaian kinerja keuangan perusahaan
pada tersebut PT. XL Axiata Thk dan
PT. Telekomunikasi Indonesia Thk
periode 2008-2012 berdasarkan analisis
Du Pont System menghasilkan nilai
Return On Investment (ROI) yang
positif. Presentase dari Return On
Investment (ROI) yang tidak stabil
sehingga menimbulkan kondisi
fluktuatif.  Hal ini  menunjukkan
perusahaan belum mengoptimalkan laba
atas penjualan dan investasi yang telah
dilakukan tiap tahunnya.

2) Penilaian kinerja keuangan perusahaan
pada tersebut PT. XL Axiata Thk dan
PT. Telekomunikasi Indonesia Thk
periode  2008-2012  jika  diukur
berdasarkan analisis Du Pont System
menghasilkan nilai Residual Income (RI)
yang fluktuatif terlihat dari 2 periode
yang bernilai negative dan 3 periode
bernilai positif. Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan sudah memfokuskan
penilaiannya pada nilai tambah dengan
memperhitungkan beban biaya modal
sebagai konsekuensi investasi.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan
kesimpulan perhitungan yang dilakukan
mengenai  kinerja keuangan perusahaan,
maka saran yang diajukan dan diharapkan
sebagai berikut:

1) Melalui perhitungan yang dilakukan
mengenai kinerja keuangan perusahaan
diharapkan ~ mengevaluasi  kembali
kebijakan investasi agar lebih efektif dan
efisien lagi dalam mengunakan aktiva
perusahaan, selain itu perusahaan juga
diharapkan mampu menstabilkan biaya
modalnya.

2) Perusahaan perlu memperhatikan antara
laba dan penjualaan dengan investasi
yang dilakukan agar tercipta konsistensi
pertumbuhan kenaikan laba bersih serta
dapat  menciptakan  nilai  untuk
perusahaan.
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